BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Stroke merupakan suatu kondisi gangguan fungsi neurologis yang terjadi akibat
hambatan aliran darah menuju keotak. Gangguan ini dapat berlangsung secara tiba-
tiba/mendadak dalam hitungan detik atau berkembang cepat dalam beberapa jam.
Gejala klinis yang muncul bergantung pada lokasi area otak yang terdampak, yang
umumnya disebabkan oleh suatu gangguan pada sistem peredaran darah diotak (Avula,
Nalleballe, Narula, Sapozhnikov, & Dandu, 2020). Stroke telah lama di kenal dan
penyakit ini bisa terjadi karena hipertensi sehingga dapat menyebabkan kelumpuhan
Sebagian maupun seluruh tubuh, Beberapa stroke akan berakibat fatal, sementara itu
yang lain menyebabkan cacatnya permanen. Semakin lama waktu berlalu setelah
terjadinya terkena stroke, semakin kecil risiko kematian akibat stroke (Nuriyah et.al.,
2023). Stroke adalah salah satu faktor penyebab kedua dari kematian. Stroke juga
merupakan penyakit tidak menular dan sebagai penyebab ketiga disabilitas
(Kecacatan). Salah satu dari dampak yang umum dialami oleh pasien stroke yaitu
munculnya beberapa keterbatasan pada salah satu sisi tubuh yang terdampak. Kondisi
tersebut dapat menyebabkan gangguan keseimbangan serta kesulitan dalam berjalan,
yang disebabkan oleh penurunan kekuatan otot, gangguan pada keseimbangan, dan
terganggunya koordinasi gerakan (Rahayu & Nuraini, 2020).Angka kejadian stroke
semakin meningkat dari tahun ke tahun sekitar satu dari enam individu diperkirakan

akan mengalami stroke (Zhao et al., 2020).

Menurut laporan dari organisasi kesehatan dunia World Health Organization
(WHO) pada tahun 2020, tercatat kisaran sekitar 27.000 kasus stroke yang melibatkan
kurang lebih 25.400 individu per 100.000 penduduk. Angka kejadian tersebut
menunjukkan penurunan lebih dari 40% dalam jangka waktu 15 tahun terakhir. Selain
itu, tercatat sekitar 6.100 kematian akibat stroke pada tahun 2020, yang menunjukkan
penurunan dibandingkan dengan jumlah kematian pada tahun 2019 (WHO, 2021).
Menurut berdasarkan data dari Survei Kesehatan Indonesia (SKI) tahun 2023 pada
penduduk umur kurang dari 15 tahun (Per mil) dan menurut provinsi kalimantan tengah
terdapat data 6,3% pada pasien stroke, berdasarkan pada tahun 2023 data prevelensi

(Per mil) provinsi kalimantan tengah itu pada angka sekitar 6.286 kasus. Berdasarkan



hasil data dari Survei Kesehatan Indonesia (SKI) data yang didapat berasal dari
wawancara, pengukuran, dan pemeriksaan yang dilakukan di 38 provinsi di Indonesia
sepanjang tahun 2023. Berdasarkan hasil dari laporan Riset Kesehatan Dasar
(Riskesdas) tahun 2018, stroke tercatat sebagai penyebab utama dari kematian pada
seluruh kelompok usia dengan persentase sebesar 15,4%. Selanjutnya, disusul oleh
tuberkulosis (TB) sebesar 7,5%, hipertensi sebesar 6,8%, dan cedera sebesar 6,5%.
Dalam jangka waktu (12 tahun terakhir), telah terjadi transisi epidemiologis ditandai
dengan kecenderungan peningkatan proporsi penyakit yang tidak menular. Proporsi
kasus penyakit tidak menular menunjukkan adanya kenaikan signifikan mulai dari
(42%) menjadi 60%. Pada kelompok penyakit menular, tuberkulosis tercatat sebagai
penyakit dengan proporsi morbiditas tertinggi di semua kelompok usia, yaitu sebesar
(27,8%). Sementara itu, pada kelompok penyakit tidak menular, stroke menempati
urutan tertinggi dengan proporsi morbiditas sebesar (26,9%) (Kemenkes, 2018).
Berdasarkan data yang di dapat dari RSUD Imanuddin Pangkalan Bun mencatat pada
tahun 2024 pada bulan Desember di poli saraf rawat jalan pada pasien stroke yang
berkunjung untuk melakukan pengobatan sebanyak 70 pasien. Berdasarkan hasil dari
studi pendahuluan data yang saya dapat pada pasien 5 orang yang saya beri kuesioner
dan lembar observasi tentang kekuatan otot,lama menderita stroke,dan fatigue ,terdapat

permasalahan yang terjadi pada pasien post stroke.

Permasalahan pasien stroke yang di timbulkan, di klasifikasikan menjadi 6
gangguan utama yang di timbulan yaitu sesorik, penglihatan, bahasa atau bicara,
kognitif, suasana persaan yang berubah ubah dan motorik atau gerak menurut (Virani
et al., 2021). Gangguan pada sirkulasi darah ke otak dapat menyebabkan terhambatnya
proses metabolisme neuron, yang berdampak pada kerusakan jaringan saraf berupa
nekrosis maupun disfungsi neuron. Kerusakan ini kemudian memengaruhi proses
interaksi antar bagian otak serta mengganggu transmisi perintah dari otak menuju organ
efektor. Akibatnya, dapat timbul gangguan pada fungsi sensorimotor tertentu yang
bersifat spesifik (Avula, Nalleballe, Narula, Sapozhnikov, Dandu, et al., 2020).
Gangguan motorik merupakan salah satu kelainan yang paling umum dan utama
terjadinnya, bisa menyerang bagianan area sekitar diwajah, dilengan dan dikaki
(Huzaifah & Dody, 2021). Salah satu gangguan motorik yang akan terjadi pada pasien
stroke yaitu pada kondisi hemiparesis maupun hemiplegia, umumnya terjadi penurunan

salah satu dari kekuatan otot yang mengakibatkan ketidakmampuan otot diekstermitas



untuk bergerak secara bebas (Susanti et al., 2019). Gangguan motorik menjadi salah
satu keluhan yang utama pada mayoritas pasien post stroke. Gangguan motorik terbesar
terjadi pada ekstermitas atas sekitar (50-70%) dibandingkan dengan ekstermitas bawah

(Kurniawan et al., 2024).

Sebuah penelitian yang di lakuakan oleh Dwi Savitri (2019) di RSI Sultan Agung
Semarang dalam kondisi sadar (nilai GCS 15) dan mampu berkomunikasi dengan baik.
Intrumen penelitian yang digunakan yaitu Manual Muscle Testing. Data disajikan
dalam tabel distribusi frekuensi. Hasil jumlah responden tertinggi yaitu laki — laki
(69,8%), usia 24 - 88 tahun pengambilan data terbanyak diambil pada hari ke-2 dengan
jumlah pasien paling banyak 21 responden (48,8%). awat rata — rata 3 hari. Jenis stroke
terbanyak yaitu stroke iskemik (62,8%) dan jenis kelemahan yaitu hemiparesis dekstra
(41,9%). Kekuatan otot rata — rata pasien stroke yaitu 3 & 4. Dapat disimpulan, pasien
stroke yang dirawat di RSI Sultan Agung mempunyai nilai kekuatan otot yang berbeda
— beda dan mengalami paresis. Sebuah penelitian yang di lakuakan oleh devy puspita
sari di Rumah sakit sultan agung semarang yang berjudul hubungan lama menderita
stroke terhadap fatigue, dan menggunakan penelitian kuantitatif dengan metode desain
korelasional. Peneliti mengumpulkan data di bantu dengan menggunakan kuesioner,
dan hasil yang di dapatkan adalah responden terhadap kriteria kelelahan pada pasien
dengan gejala sisa pasca stroke menunjukkan bahwa 35 (54,7%) responden
menyatakan kelelahannya ringan, 16 (25,0%) sedang dan 13 (20,3%) berat menjadi
hasil yang didapatkan saat penelitian. Di simpulkan bahwa ditemukannya hubungan
antara lama menderita stroke dengan fatigue pada penderita stroke (Puspita.Sari, 2024).
Dari penelitian sebelumnya menunjukan hasil penelitian, diketahui bahwa sebagian
besar responden mengalami tingkat kelelahan (fatigue) pada kategori sedang, yaitu
sebanyak 40 responden (52,6%), serta mayoritas responden berada pada tingkat stres
ringan, yakni sebanyak 62 responden (81,6%). Analisis data yang menggunakan ;i
Rank Spearman menampilkan nilai yang signifikansi (p-value) sebesar 0,000 yang
lebih kecil dari nilai a = 0,05. Berikut dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan
yang signifikan antara tingkat kelelahan (fatigue) dengan tingkat stres pada keluarga
pasien stroke iskemik dipoli Klinik Saraf RSUD Dr. Moewardi Surakarta (Kusuma &
Surakarta, 2024). Dari peneliti sebelumnya menyatakan hasil Analisa didapatkan
bahwa 105 responden penelitian, sebagian besar memiliki karakteristik laki-laki

sebanyak 51.4%. Dengan karakteristik usia (51-60 tahun) sebanyak 48.6%.



Karakteristik berdasarkan pendidikan yaitu SMP sebanyak 40.0%. Karakteristik
dengan NYHA II sebanyak 55.2%. Dengan status pekerjaan bekerja/ wiraswasta
sebanyak 50.5%. Karakteristik aktivitas fisik tingkat berat 53.3%. Karakteristik fatigue
78.1%. Menurut penelitian Zanuba Mila Azmiya (2024), temuan analisis menunjukkan
bahwa, dengan nilai signifikansi p = 0,003 (p < 0,05), terdapat korelasi yang signifikan
secara statistik antara tingkat aktivitas fisik dan kelelahan pada pasien gagal jantung.
Menurut temuan penelitian lain, terdapat korelasi yang signifikan secara statistik antara
kelelahan dengan kadar hemoglobin (p = 0,000), tekanan darah dengan kelelahan (p =
0,004), kelelahan dengan lama hemodialisis (p = 0,000), kelelahan dengan IDWG
(kenaikan berat badan antardialisis) (p = 0,000), dan kelelahan dengan demikian, hasil
penelitian ini mengindikasikan bahwa faktor-faktor seperti kadar hemoglobin, durasi
hemodialisis, tekanan darah, dan penyakit penyerta memiliki keterkaitan yang
signifikan dengan derajat kelelahan yang dialami oleh kelompok pasien dengan
penyakit ginjal kronik yang melakukan pengobatan terapi hemodialisis (Dadi
Santoso,dkk 2022). Berdasarkan penelitian terdahulu, hasil analisis distribusi
menunjukkan rerata usia responden adalah 54,68 + 8,00 tahun, dengan interval
kepercayaan (IK) 95% berkisar antara 48,90 hingga 61,65 tahun. Mayoritas responden
berjenis kelamin perempuan, yaitu 63,6% dari total sampel, dan mengalami gangguan
emosional ringan hingga sedang, yaitu sebesar 59,1%. Rerata skor kelelahan pada
pasien pascastroke tercatat sebesar 38,87 + 7,83, dengan IK 95% antara 35,71 hingga
42,66. Variasi karakteristik antar pasien yang mengalami kelelahan cukup beragam,
sehingga penting untuk dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai korelasi antara
karakteristik responden dengan tingkat kelelahan pada pasien pascastroke (Mohammad

Arifin Noor,2018).

Kelelahan yang dialami pasien pascastroke merupakan gejala multidimensi, yang
mencakup aspek kesehatan fisik, mental, dan emosional (Wu, et al. 2014). Kondisi ini
sering muncul sebagai respons terhadap tanda, gejala, atau dampak stroke (Wang et al.,
2014). Pada pasien stroke, fatigue umumnya dikaitkan dengan adanya gangguan
psikologis serta kerusakan neurologis, khususnya pada area korteks otak, yang berperan
dalam pengaturan mekanisme kontraksi dan relaksasi otot melalui jalur jembatan silang
otot (Davis & Walsh, 2010). Diperkirakan sekitar 50% pasien yang dengan riwayat
stroke akan mengalami fatigue sebagai salah satu keluhan pascastroke (Cumming et al.,

2016). Kondisi kelelahan (fatigue) yang dialami oleh pasien pasca stroke dapat



memberikan dampak negatif terhadap berbagai aspek kehidupan, antara lain

terganggunya proses pemulihan fungsi dalam melaksanakan kegiatan sehari-hari,

menurunnya kepatuhan dalam proses pengobatan yang disertai dengan penurunan

efektivitas program rehabilitasi serta menurunnya kualitas hidup secara keseluruhan

(Su et al., 2021). Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk meneliti

mengenai Hubungan antara kekuatan otot dan lama menderita stroke dengan fatigue

pada pasien post-stroke di Rumah Sakit Sultan Imanuddin.

B. Rumusan Masalah

Apakah ada Hubungan Kekuatan Otot Dan Lama Menderita Stroke Dengan

Fatigue Pada Pasien Post Stroke Rumah Sakit Sultan Imanuddin?

C. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum

Tujuan dari penelitian ini merupakan untuk mengetahui Hubungan kekuatan otot

dan lama menderita stroke dengan fatigue pada pasien post stroke Rumah Sakit

Sultan Imanuddin

2. Tujuan Khusus

a.

Mengidentifikasi Kekuatan Otot Pada Pasien Post Stroke Rumah Sakit Sultan
Imanuddin

Mengidentifikasi Lama Menderita Stroke Pada Pasien Post Stroke Rumah Sakit
Sultan Imanuddin

Mengidentifikasi — Fatigue Pada Pasien Post Stroke Rumah Sakit Sultan
Imanuddin

Menganalisis Kekuatan Otot Dengan Fatigue Pada Pasien Post Stroke Rumah
Sakit Sultan Imanuddin

Menganalisis Lama Menderita Stroke Dengan Fatigue Pada Pasien Post Stroke

Rumah Sakit Sultan Imanuddin.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Temuan dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi informasi

yang signifikan dan berfungsi sebagai referensi awal atau data pendukung untuk

penelitian selanjutnya terkait dengan” Hubungan kekuatan otot dan lama menderita

stroke dengan fatigue pada pasien post stroke Rumah Sakit Sultan Imanuddin”



2. Manfaat Praktis

a.

Bagi Institusi

Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk Hubungan kekuatan otot dan lama
menderita stroke dengan fatigue pada pasien post stroke rumah sakit sultan
imanuddin.

Bagi Tempat Penelitian

Hasil untuk Hubungan kekuatan otot dan lama menderita stroke dengan fatigue
pada pasien post stroke rumah sakit sultan imanuddin.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Temuan pada penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai referensi serta sebagai
dasar bagi studi selanjutnya yg ingin meneliti keterkaitan antara hubungan
kekuatan otot dan lama menderita stroke dengan kelelahan di pasien
pascastroke.

Bagi Pasien Dan Keluarga

Temuan penelitian ini dapat memberikan kontribusi sebagai sumber informasi
dan pengetahuan tambahan Hubungan kekuatan otot dan lama menderita stroke

dengan fatigue pada pasien post stroke rumah sakit sultan imanuddin.



E. Keaslian Penelitian

Tabel 1 1 Keaslian Penelitian

No  Nama Peneliti Judul Metode Hasi Perbedaan
dan tahun
1 Brasilia Wahyu Prihatini, Hubungan fatigue dengan Penelitian ini menggunakan Hasil penelitian menunjukkan sebagian Penelitian yang

Aria Nurahman Hendra tingkat stres keluarga pasien metode deskriptif korelasional besar responden berada pada rentang

Kusuma, Ratih stroke iskemik di poli klinik dengan pendekatan cross fatigue/kelelahan sedang sebanyak 40
Dwilestari Puji  Utami saraf RSUD. sectional. Penelitian dilakukan di orang (52,6%) dan tingkat stres ringan
(2024) Rumah Sakit Umum Daerah sebanyak 62 orang (81,6%). data

Dr.Moewardi Surakarta. dianalisa menggunakan rank spearman

Sejumlah 76 orang keluarga yang melihatkan nilai p-value 0,000 < 0,05
merawat pasien stroke diambil sehingga dinyatakan terdapat hubungan
sebagai  responden penelitian yang signifikan antara fatigue/kelelahan
dengan  teknik  consecutive dengan tingkat stres keluarga pasien
sampling. stroke iskemik di poli klinik saraf rsud

dr. moewardi surakarta.

akan di lakukan
terletak  pada
metode
deskriptif
korelasional
dengan
pendekatan
cross sectional,

desain one

group

2

Zanuba Mila Azmiya. Hubungan aktivitas fisik Penelitian ini merupakan jenis Berdasarkan hasil Analisa diperoleh
Januari (2024) dengan fatigue pada pasien penelitian kuantitatif = non bahwa 105 responden penelitian,
gagal jantung. eksperimental dengan study Sebagian besar memiliki karakteristik

cross sectional. Pengumpulan laki-laki sebanyak 51.4%. Dengan

data dilakukan dengan kuisioner karakteristik usia  (51-60  tahun)

Penelitian yang
akan di lakukan
terletak pada
Metode Non

eksperimental




No Nama Peneliti Judul

dan tahun

Metode

Hasi Perbedaan

dan rekam medis. Jumlah
responden sebanyak 105 orang
dengan - Teknik  accidental
sampling. Data yang diperoleh
diolah secara statistic dengan

menggunakan rumus lambda

sebanyak 48.6%. Karakteristik dengan study cross
berdasarkan pendidikan yaitu SMP sectional. Desain :
sebanyak 40.0%. Karakteristik dengan One Group

NYHA 1II sebanyak 55.2%. Dengan

status pekerjaan bekerja/ wiraswasta

sebanyak 50.5%. Karakteristik aktivitas

fisik tingkat berat 53.3%. Karakteristik

fatigue 78.1%. Dapat di simpulkan

Terdapat hubungan aktivitas fisik

dengan fatigue pada pasien gagal

jantung dengan p value 0,003 atau p

value <0,05.

3 Devy Puspita
Desember (2023)

Sari. Hubungan lama menderita Penelitian kuantitatif penggunaan

stroke terhadap fatigue pada desain  korelasional  sebagai

pasien post stroke di rumah inetodenya. Pengumpulan suatu

sakit islam sultan

Sémarang.

agung data  dibantu = menggunakan

kuesioner. Cross-sectional yang
merupakan  pendekatan  saat
digunakan  dalam  penelitian.

Penelitian dengan penitik Beratan

Responden terhadap kriteria kelelahan Penelitian yang
pada pasien dengan gejala sisa pasca akan di lakukan
stroke menunjukkan bahwa 35 (54,7%) terletak pada
responden menyatakan kelelahannya Metode : Cross-
ringan, 16 (25.0%) sedang dan 13 sectional.
(20.3%) berat menjadi hasil yang Desain : One
didapatkan saat penelitian. Kesimpulan: Group

durasi stroke dengan kelelahan pada Variabel




No Nama Peneliti

dan tahun

Judul

Metode

Hasi Perbedaan

dengan penggunaan pengukuran
berupa observasi data variabel
bebas dan variabel terikat hanya 1
kali, ~pada satu saat sering
dinamakan dengan pedekatan
cross-sectional. ~ Uji ~ dengan
korelasi rank spearman menjadi
pengolahan statistie yang
dilakukan untuk kemudian dapat

diolah.

pasien pasca stroke, nilai p=0,000 independen

(p<0,05).

4. Dadi Santoso, Sawiji,
Heni Oktantri, Cahyu
Septiwi. (2022)

Faktor-faktor yang
berhubungan dengan fatigue
pada pasien gagal ginjal
kronik  yang  menjalani
hemodialisa di RSUD Dr.

Soedirman kebumen.

Melalui metode wawancara pada
10 orang yang K menjalani
hemodialisis ~di ~ RSUD  dr.
Soedirman kebumen, didapatkan
data semua sampel 100%
mengalami fatigue. Dari 10
responden 3 orang (30%)
mengatakan ~ bahwa  sudah
menjalani hemodialisa selama
lebih dari 2 tahun, dan 3 orang
(30%)  mengatakan  dirinya

Penelitian sebelumnya mengungkapkan Penelitian yang

bahwa  terdapat hubungan yang akan di lakukan

signifikan antara kadar hemoglobin dan terletak  pada

tingkat kelelahan (fatigue) dengan nilai Metode
signifikansi p = 0,000. Selain itu, juga :wawancara.
ditemukan hubungan yang signifikan Desain:
antara tekanan darah (p = 0,004), lama group
menjalani hemodialisis (p = 0,000),

IDWG (interdialytic weight gain) (p =

0,000), serta penyakit penyerta (p =

0,000) dengan fatigue. Temuan ini

one




No

Nama Peneliti Judul

dan tahun

Metode

Hasi

Perbedaan

mengidap hipertensi.

menunjukkan bahwa kadar hemoglobin,
durasi  pelaksanaan  hemodialisis,
tekanan darah, dan penyakit penyerta
memiliki keterkaitan yang bermakna
dengan tingkat fatigue/kelelahan yang
dirasakan oleh penderita gagal ginjal
kronik yang mendapatkan terapi

pengobatan hemodialisa.

5.

Mohammad

Noor (2018).

Arifin  Gambaran karakteristik Metodologi

fatigue pasien post stroke.

deskriptif analitik

dengan desain cross sectional, 22

orang (sampel) yang didapat

dengan teknik

sampling. — Sampel

yaitu  pasien

fatigue

stroke

purposive

penelitian

dengan

Uji distribusi frekuensi menunjukkan
hasil  rata-rata  usia  responden
54,68+8,00 dengan 95% ci 48,90-61,65,
jenis kelamin perempuan (63,6%),
gangguan emosional ringan-sedang
(59,1%), rata-rata skor fatigue pada
pasien pascastroke dalam penelitian ini
adalah sebesar 38,87 + 7,83 dengan
interval kepercayaan 95% (95% CI)
berada pada rentang 35,71 hingga 42,66.
Keragaman karakteristik individu yang
mengalami fatigue menunjukkan bahwa

kondisi ini tidak bersifat seragam pada

Penelitian yang
akan di lakukan
terletak pada
Metode:
deskriptif
analitik dengan
Desain cross

sectional




No

Nama Peneliti

dan tahun

Judul

Metode

Hasi

Perbedaan

setiap pasien. Oleh karena itu, penting
untuk dilakukan analisis lebih lanjut
terhadap hubungan antara karakteristik
responden dengan kejadian fatigue pada
pasien pascastroke guna memperoleh
pemahaman yang lebih komprehensif
terkait faktor-faktor yang

memengaruhinya.




BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan temuan penelitian mengenai hubungan kekuatan otot dan lama menderita

stroke dengan fatigue pada pasien post stroke di Rumah Sakit Sultan Imanuddin, maka dapat

ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Kelompok pasien stroke hampir seluruhnya memiliki kekuatan otot dalam kategori lemah
di Rumah Sakit Sultan Imanuddin

2. Lama pasien menderita stroke bervariasi, mulai dari yang paling lama sekitar 10 tahun
hingga yang paling baru sekitar 2 minggu.

3. Hampir seluruh pasien stroke di rumah sakit ini juga mengalami kelelahan atau fatigue

4. Ada hubungan kekuatan otot dan fatigue pada pasien post stroke Rumah Sakit Sultan
Imanuddin

5. Tidak ada hubungan lama menderita dan fatigue pada pasien post stroke Rumah Sakit
Sultan Imanuddin

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, peneliti memberikan beberapa saran

sebagai berikut:

1.

Bagi Rumah Sakit

Hasil penelitian ini diharapkan ~dapat menjadi sumber informasi terkait ilmu
pengetahuan kesehatan tentang kekuatan otot dan lama menderita stroke dengan fatigue
pada pasien post stroke Rumah Sakit Sultan Imanuddin

Bagi Perawat

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi terkait kekuatan otot,
lama menderita stroke, dan fatigue pada pasien post stroke yang dimana pasien stroke
di Rumah Sakit masih banyak yang mengalami kekuatan otot yang lemah, dan
kelelahan yang tidak bisa diatasi pasien maupun keluarga.

Bagi Keluarga Pasien.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi terkait kekuatan otot
dan kelelahan/fatigue pada pasien post stroke, agar keluarga mampu mengatasi masalah
yang dialami oleh pasien dirumah.

Peneliti Selanjutnya

Hasil penelitian ini dapat dikembangkan oleh peneliti selanjutnya dengan judul hubungan



kunjungan kotrol dengan kekuatan otot pada pasien post stroke.
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